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ABSTRAK

Penerapan Konsep Six Sigma (DMAIC) Untuk Meningkatkan Penjualan Pada
Condotel Best Western Adi Sucipto Yogyakarta

Majestic Land
(Studi Kasus di PT. Graha Anggoro Jaya)

Penelitian ini dilaksanakan pada Divisi Sales and Marketing Majestic
Land, yang berfokus pada penjualan produk Condotel Best Western Adi Sucipto
Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi variabel
prioritas konsumen (Investor) untuk meningkatkan penjualan menggunakan
metode DMAIC dan mengetahui nilai bobot variabel prioritas yang menjadi
keinginan konsumen (Investor).

Six Sigma merupakan suatu metode yang digunakan untuk meningkatkan
performance perusahaan dengan menggunakan langkah DMAIC. Metodologi
DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control). Tahap define dilakukan
untuk mendefinisikan dan identifikasi terkait dengan proyek perbaikan. Pada
tahap measure dilakukan pengukuran terhadap variable prioritas untuk
pembobotan variable priorita menggunakan metode Analitycal Hierarchy
Process (AHP). Pada tahap analyze dilakukan analisa untuk mencari dan
menentukan akar penyebab masalah menggunakan metode Fish Bone. Pada
tahap improve dilakukan penetapan suatu rencana usulan perbaikan kualitas.
Sedangkan pada tahap control dilakukan usulan rencana pengendalian dari
perbaikan pada tahap improve.

Dari hasil penelitian diketahui pengukur AHP di hasilkan urutan prioritas
pengembangan berdasarkan atas keinginan konsumen adalah Ekonomi,
Bangunan, Developer, Legalitas, Lokasi.

Kata kunci : Six Sigma, DMAIC, AHP,Fish Bone
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah Daerah Istimewa setingkat

provinsi di Indonesia yang merupakan peleburan Negara Kesultanan

Yogyakarta dan Negara Kadipaten Paku Alam. Saat ini Yogyakarta terkenal

dengan Pariwisata, Budaya, Pendidikan dan Bisnis. Kebudayaan yang masih

terpelihara hingga saat ini menjadikan Yogyakarta sebagai salah satu daerah

tujuan wisatawan. Perkembangan dunia pendidikan di Yogyakarta juga

menjadi salah satu faktor bagi berkembangnya kota ini hingga menjadi seperti

sekarang. Dengan sumber daya dan pesatnya pembangunan, Kota Yogyakarta

saat ini menjadi bidikan para investor dan pelaku bisnis pariwisata untuk

berkompetisi menyajikan kualitas terbaik bagi para pendatang, dengan satu

tujuan bisnis yang berkelanjutan dan memberikan keuntungan lebih.

Respon pasar properti di Yogyakarta yang cukup tinggi memberikan

peluang bagi pengembang untuk terus berusaha memenuhi kebutuhan pasar.

Icon kota Yogyakarta sebagai kota pelajar dan kota tujuan pariwisata memang

tak bisa begitu saja dilepas dari proses perkembangan properti di Yogyakarta.

Banyaknya pendatang yang ingin tinggal atau hanya sekedar berkunjung

menjadikan nilai tingkat hunian di Yogyakarta meningkat. Dalam hal ini

semakin terbatasnya porsi lahan untuk landed house, sehingga mendorong

para pengembang untuk membuat hunian vertikal.
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Condotel (Condominium-Hotel) sebagai salah satu alternatif hunian

vertikal dan investasi properti di tengah pertumbuhan ekonomi dan

perkembangan pariwisata daerah Yogyakarta. Investasi ini bisa dilirik

investor properti yang ingin memiliki hotel, memperoleh hak tinggal dan

mengharapkan tingkat keuntungan berupa capital gain serta sewa selama

periode tertentu. Dengan pergerakan dunia bisnis ini yang cepat

mengakibatkan semakin tidak pastinya kesuksesan suatu perusahaan.

Kesuksesan suatu perusahaan di masa lalu tidak secara langsung  diikuti

dengan kesuksesan di masa yang akan datang.

Untuk mengantisipasi keadaan ini, setiap perusahaan harus melakukan

perubahan sesuai dengan keadaan dunia bisnis yang ada dan selalu

menyesuaikan dengan kondisi sekarang. Perubahan dapat dimulai dengan

melakukan perbaikan dari sisi sistem manajemen. Dampak internal dari

perbaikan sistem manajemen dapat meningkatkan kenyamanan dalam bekerja

sehingga produktifitas mencapai hasil yang maksimal. Pada akhirnya hal ini

juga berguna untuk meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan yang

merupakan misi perusahaan.

Majestic Land merupakan branding perusahaan dari PT. Graha

Anggoro Jaya yang bergerak di bidang properti. Bisnis perhotelan merupakan

salah satu target bagi Majestic Land untuk mengambil keuntungan tersebut.

Condotel serupa dengan hotel, namun condotel memiliki berbagai kelebihan

karena para investor dapat memiliki atau membeli per unit dan dapat dimiliki

perorangan. Dalam hal ini pihak pengembang akan menjual unit kamar,
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sehingga menjadikan pengembang untuk membuat strategi pemasaran unit

condotel tersebut.

Perkembangan dunia properti di Yogyakarta ditandai dengan makin

tajamnya persaingan, khususnya pada persaingan condotel. Hal ini ditandai

dengan munculnya pengembang yang menawarkan jenis produk yang

berkualitas dengan harga yang bersaing dalam pemasaran. Untuk mengatasi

ketatnya persaingan dalam pemasaran condotel maka upaya yang dilakukan

oleh perusahaan adalah dengan meningkatkan strategi penjualan, di mana

dalam penerapan strategi tersebut perusahaan berusaha untuk menetapkan

harga yang mampu bersaing, sehingga peningkatan penjualan condotel terus

meningkat.

Pemasaran merupakan ujung tombak bagi para pengembang condotel.

Melihat dari perkembangan pembangunan condotel di Yogyakarta membuat

para pengembang (Developer) bersaing dalam menyajikan produk unggulan

demi menarik minat konsumen (Investor). Masalah yang timbul pada

pemasaran atau penjualan perlu dicari faktor penyebabnya, hal tersebut dapat

dilakukan dengan menerapkan metodologi DMAIC dari Six Sigma.

Metodologi DMAIC merupakan kunci pemecahan masalah Six Sigma yang

meliputi langkah-langkah perbaikan secara beruntun, yang msaih-masih amat

penting guna mencapai hasil yang diinginkan.

Menurut Feng dan Kapur(2007), bahwa pemikiran dasar dan metode

yang digunakan dalam metode Six Sigma memiliki nilai abadi, meskipun

mereka akan dipasarkan dengan nama baru dimasa datang. Ide-ide ini dapat
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diintegrasikan dengan metode-metode produktivitas yang lainnya dan akan

terus menunjukan daya tahan mereka dalam lingkungan bisnis global.

Setiap karakter konsumen berbeda keinginan yang ingin didapatkan.

Majestic Land menghadirkan berbagai tawaran untuk memenuhi setiap

kebutuhan dalam berinvesatasi pada condotel. Dalam upaya peningkatan

penjualan, Majestic Land perlu mengindentifikasi bobot keinginan konsumen.

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas, maka penulis melakukan

penelitian dengan judul “PENERAPAN KONSEP SIX SIGMA (DMAIC)

UNTUK MENINGKATKAN PENJUALAN PADA CONDOTEL BEST

WESTERN ADI SUCIPTO YOGYAKARTA” studi kasus pada Majestic

Land (PT. Graha Anggoro Jaya).

1.2 Perumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka permasalahan dapat dirumuskan

sebagai berikut : Bagaimana meningkatkan penjualan pada Condotel Best

Western Adi Sucipto Yogyakarta menggunakan metodologi Six Sigma

(DMAIC)?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

1) Mengidentifikasi variabel prioritas konsumen (Investor) untuk

meningkatkan penjualan menggunakan metode DMAIC.

2) Mengetahui nilai bobot variabel prioritas yang menjadi keinginan

konsumen (Investor).
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3) Memberikan usulan perbaikan yang mempengaruhi variabel prioritas

keinginan konsumen.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :

1) Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penjualan condotel.

2) Sebagai bahan pertimbangan perusahaan untuk penjualan produk condotel

selanjutnya.

3) Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dilakukan dengan tujuan agar konsep penelitian lebih

fokus dan terarah terhadap perumusan masalah yang akan diselesaikan.

Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Penggunaan metodologi DMAIC hingga usulan rencana perbaikan.

2. Produk yang menjadi sasaran penelitian adalah Condotel Best Western

Majestic Adi Sucipto Yogyakarta.

3. Penelitian difokus kan pada Divisi Marketing dan Sales.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini akan menguraikan secara singkat mengenai latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

batasan masalah dan sistematika penulisan.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka berisi uraian tentang hasil penelitian yang

pernah dilakukan sebelumnya yang ada hubungannya dengan

penelitian yang dilakukan. Di samping itu juga berisi tentang

konsep dan prinsip dasar yang diperlukan untuk memecahkan

masalah penelitian, dasar-dasar teori untuk mendukung kajian yang

akan dilakukan.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ketiga ini menguraikan objek penelitian, alat, tata cara

penelitian dan data yang akan dikaji serta cara analisis yang dipakai

dan sesuai dengan bagan alir yang telah dibuat.

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan hasil penelitian yang meliputi data-data yang

dihasilkan selama penelitian dan pengolahan data dengan metode

yang telah ditentukan hasil analisis. Membahas hasil penelitian

berupa tabel hasil pengolahan data, grafik, persamaan atau model

serta analisis yang menyangkut penjelasan teoritis secara kualitatif,

kuantitatif maupun statistik dari hasil penelitian dan kajian untuk

menjawab tujuan penelitian.

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan memuat

pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil penelitian

serta pembahasan untuk membuktikan hipotesis atau menjawab
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permasalahan. Saran dibuat berdasarkan pengalaman dan

pertimbangan penulis, ditujukan kepada perusahaan atau tempat

penelitian terkait dan para peneliti dalam bidang yang sejenis, yang

ingin melanjutkan dan mengembangkan penelitian yang telah

dilakukan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan atas hasil FGD tahap 2 maka di dapat kesimpulan keinginan

konsumen akan pembelian condotel adalah sebagai berikut :

1. Lokasi

2. Ekonomi

3. Bangunan

4. Developer

5. Legalitas

Sedangkan untuk hasil pengukurAHP di hasilkan urutan prioritas

pengembangan berdasarkan atas keinginan konsumen adalah sebagai berikut:

1. Ekonomi

2. Bangunan

3. Developer

4. Legalitas

5. Lokasi

Dari tahapanimprovemen dari tahapan Six Sigma, masukan untuk perusahaan

adalah sebagai berikut :
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Table 5.1  Rekomendasi(Improve)

No Atrubut/Aspek Rekomendasi

1 Ekonomi 7. Pembangunan dilakuakan di area pekotaan

8. Dapat memberikan nilai Benefit yang tinggi

sehingga menarik para Investor.

9. Pemasaran dilakukan di daerah yang mempunyai

tinngkat ekonomi menengah keatas

10. Menjaga purna jual yang tinggi

11. Ikut serta dalam mempromosikan daerah

12. Ikut serta dalam upaya peningkatan ekonomi

daerah/pariwisata daerah

2 Bangunan 5. Desain arsitektur yang menarik.

6. Desain mengikuti keinginan  konsumen

7. Struktur bangunan yang baik dengan melihat

kondisi tanah (sondir tanah)

8. Melakukan analisis Struktur bangunan

3 Developer 4. Developer yang berpengalaman di bidangnya

5. Developer yang tidak mempunyai masalah dalam

pembangunanya (terpercaya).

6. Developer yang mempunyai brand yang baik.

4 Legalitas 1. Adanya Lembaga Penjamin Investasi dan

legalitas kepemilikan unit sebagai bukti kuat
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kepemilikan.

2. Telah menyelesaikan Legalitas Proyek yang sah

(sesuai dengan aturan pemerintahan setempat)

sebelum dilakukan penjualan ataupun

pembangunan.

5. Lokasi 1. Upaya condotel yang dekat dengan akses jalan

2. Upaya condotel yang dekat dengan fasilitas umum

3. Upaya condotel yang dekat dengan pariwisata

daerah.

4. Upaya condotel yang dekat dengan lembaga

pendidikan, sesuai dengan sebutan Yogyakarta

sebagai kotaPelajar.

5.2.Saran

1. Penggunaan metodeSix Sigma untuk pemasaran dapat digunakan dengan

pendekatan/metode pengambilan data dan analisa yang menyesuaikan dengan

kondisi di lapangan, hal ini perlu adanya penelitian lanjutan yang dapat

digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan penelitian ini. Oleh sebab itu

maka perlu adanya penelitian lanjutan guna melihat seberapa besar perubahan

yang terjadi bagian pemasaran setelah adanya masukan (rekomendasi) hal ini

masuk dalam tahapan control Six Sigma.

2. Secara garis besar bahwa prioritas yang utama konsumen adalah faktor

ekonomi, sedangkan aspek lokasi tidak begitu besar, hal ini dimungkinkan
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karena wilayah administrasi DIY tidak begitu besar dapat di jangkau dengan

kendaraan dengan waktu relative tidak lama.

3. Faktor legalitas cenderung di bawah karena secara administrasi pengurusan

legalitas di wilayah DIY lebih mudah.

4. Faktor Ekonomi menjadi teratas dimungkinkan bahwa nilai investasi property

di DIY tinggi.
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Hasil Perbandingan Berpasangan Responden 1 (Wisnu Cahya Nugraha)

HasilKuisioner

Lokasi Ekonomi Bangunan Developer Legalitas
Lokasi 1.000 0.143 0.200 1.000 1.000
Ekonomi 7.000 1.000 3.000 7.000 7.000
Bangunan 5.000 0.333 1.000 5.000 5.000
Developer 1.000 0.143 0.200 1.000 1.000
Legalitas 1.000 0.143 0.200 1.000 1.000
Total 15.000 1.762 4.600 15.000 15.000

Normalisasi

Lokasi Ekonomi Bangunan Developer Legalitas
Lokasi 0.067 0.081 0.043 0.067 0.067 0.064912
Ekonomi 0.467 0.568 0.652 0.467 0.467 0.523948
Bangunan 0.333 0.189 0.217 0.333 0.333 0.281316
Developer 0.067 0.081 0.043 0.067 0.067 0.064912
Legalitas 0.067 0.081 0.043 0.067 0.067 0.064912

1



Bobot Hasil
1.000 0.143 0.200 1.000 1.000 0.064912 0.325849
7.000 1.000 3.000 7.000 7.000 0.523948 2.731046
5.000 0.333 1.000 5.000 5.000 X 0.281316 = 1.429644
1.000 0.143 0.200 1.000 1.000 0.064912 0.325849
1.000 0.143 0.200 1.000 1.000 0.064912 0.325849

EIGEN VALUE
MAX
5.0708
CI  = 0.0177
Cr  = 0.015804

Bobot Hasil
1.000 0.143 0.200 1.000 1.000 0.064912 0.325849
7.000 1.000 3.000 7.000 7.000 0.523948 2.731046
5.000 0.333 1.000 5.000 5.000 X 0.281316 = 1.429644
1.000 0.143 0.200 1.000 1.000 0.064912 0.325849
1.000 0.143 0.200 1.000 1.000 0.064912 0.325849

EIGEN VALUE
MAX
5.0708
CI  = 0.0177
Cr  = 0.015804

Bobot Hasil
1.000 0.143 0.200 1.000 1.000 0.064912 0.325849
7.000 1.000 3.000 7.000 7.000 0.523948 2.731046
5.000 0.333 1.000 5.000 5.000 X 0.281316 = 1.429644
1.000 0.143 0.200 1.000 1.000 0.064912 0.325849
1.000 0.143 0.200 1.000 1.000 0.064912 0.325849

EIGEN VALUE
MAX
5.0708
CI  = 0.0177
Cr  = 0.015804



HasilTabel
Lokasi 0.325848582
Ekonomi 2.731045828
Bangunan 1.429643557
Developer 0.325848582
Legalitas 0.325848582

HasilTabel
Lokasi 0.325848582
Ekonomi 2.731045828
Bangunan 1.429643557
Developer 0.325848582
Legalitas 0.325848582

HasilTabel
Lokasi 0.325848582
Ekonomi 2.731045828
Bangunan 1.429643557
Developer 0.325848582
Legalitas 0.325848582



Hasil Perbandingan Berpasangan Responden 2 (Wisnu Tri Anggoro)

Lokasi Ekonomi Bangunan Developer legalitas
Lokasi 1.000 0.333 0.500 0.500 0.500
Ekonomi 3.000 1.000 1.000 1.000 1.000
Bangunan 2.000 1.000 1.000 0.333 2.000
Developer 2.000 1.000 3.000 1.000 2.000
Legalitas 2.000 1.000 0.500 0.500 1.000
total 10.000 4.333 6.000 3.333 6.500

Normalisasi

Lokasi Ekonomi Bangunan Developer legalitas
Lokasi 0.100 0.077 0.083 0.150 0.077 0.097436
Ekonomi 0.300 0.231 0.167 0.300 0.154 0.230256
Bangunan 0.200 0.231 0.167 0.100 0.308 0.201026
Developer 0.200 0.231 0.500 0.300 0.308 0.307692
Legalitas 0.200 0.231 0.083 0.150 0.154 0.16359

1



Bobot Hasil
1.000 0.333 0.500 0.500 0.500 0.097436 0.510342
3.000 1.000 1.000 1.000 1.000 0.230256 1.194872
2.000 1.000 1.000 0.333 2.000 X 0.201026 = 1.055897
2.000 1.000 3.000 1.000 2.000 0.307692 1.663077
2.000 1.000 0.500 0.500 1.000 0.16359 0.843077

EIGEN VALUE
MAX
5.247637
CI  = 0.061909
Cr  = 0.055276

Bobot Hasil
1.000 0.333 0.500 0.500 0.500 0.097436 0.510342
3.000 1.000 1.000 1.000 1.000 0.230256 1.194872
2.000 1.000 1.000 0.333 2.000 X 0.201026 = 1.055897
2.000 1.000 3.000 1.000 2.000 0.307692 1.663077
2.000 1.000 0.500 0.500 1.000 0.16359 0.843077

EIGEN VALUE
MAX
5.247637
CI  = 0.061909
Cr  = 0.055276

Bobot Hasil
1.000 0.333 0.500 0.500 0.500 0.097436 0.510342
3.000 1.000 1.000 1.000 1.000 0.230256 1.194872
2.000 1.000 1.000 0.333 2.000 X 0.201026 = 1.055897
2.000 1.000 3.000 1.000 2.000 0.307692 1.663077
2.000 1.000 0.500 0.500 1.000 0.16359 0.843077

EIGEN VALUE
MAX
5.247637
CI  = 0.061909
Cr  = 0.055276



HasilTabel
Lokasi 0.51034188
Ekonomi 1.194871795
Bangunan 1.055897436
Developer 1.663076923
Legalitas 0.843076923

HasilTabel
Lokasi 0.51034188
Ekonomi 1.194871795
Bangunan 1.055897436
Developer 1.663076923
Legalitas 0.843076923

HasilTabel
Lokasi 0.51034188
Ekonomi 1.194871795
Bangunan 1.055897436
Developer 1.663076923
Legalitas 0.843076923



Hasil Perbandingan Berpasangan Responden 3 (Thomas Bintang Barid Barnabas)

Lokasi Ekonomi Bangunan Developer legalitas
Lokasi 1.000 0.333 1.000 1.000 2.000
Ekonomi 3.000 1.000 2.000 2.000 2.000
Bangunan 1.000 0.500 1.000 0.500 0.500
Developer 1.000 0.500 2.000 1.000 0.500
Legalitas 0.500 0.500 2.000 2.000 1.000
total 6.500 2.833 8.000 6.500 6.000

Normalisasi

Lokasi Ekonomi Bangunan Developer legalitas
Lokasi 0.154 0.118 0.125 0.154 0.333 0.176735
Ekonomi 0.462 0.353 0.250 0.308 0.333 0.341101
Bangunan 0.154 0.176 0.125 0.077 0.083 0.123115
Developer 0.154 0.176 0.250 0.154 0.083 0.163499
Legalitas 0.077 0.176 0.250 0.308 0.167 0.195551

1



Bobot Hasil
1.000 0.333 1.000 1.000 2.000 0.176735 0.96815
3.000 1.000 2.000 2.000 2.000 0.341101 1.835633
1.000 0.500 1.000 0.500 0.500 X 0.123115 = 0.649925
1.000 0.500 2.000 1.000 0.500 0.163499 0.854789
0.500 0.500 2.000 2.000 1.000 0.195551 1.027696

EIGEN VALUE
MAX
5.324399
CI  = 0.0811
Cr  = 0.07241

Bobot Hasil
1.000 0.333 1.000 1.000 2.000 0.176735 0.96815
3.000 1.000 2.000 2.000 2.000 0.341101 1.835633
1.000 0.500 1.000 0.500 0.500 X 0.123115 = 0.649925
1.000 0.500 2.000 1.000 0.500 0.163499 0.854789
0.500 0.500 2.000 2.000 1.000 0.195551 1.027696

EIGEN VALUE
MAX
5.324399
CI  = 0.0811
Cr  = 0.07241

Bobot Hasil
1.000 0.333 1.000 1.000 2.000 0.176735 0.96815
3.000 1.000 2.000 2.000 2.000 0.341101 1.835633
1.000 0.500 1.000 0.500 0.500 X 0.123115 = 0.649925
1.000 0.500 2.000 1.000 0.500 0.163499 0.854789
0.500 0.500 2.000 2.000 1.000 0.195551 1.027696

EIGEN VALUE
MAX
5.324399
CI  = 0.0811
Cr  = 0.07241



HasilTabel
Lokasi 0.968149824
Ekonomi 1.835633484
Bangunan 0.649924585
Developer 0.854788839
Legalitas 1.027696078

HasilTabel
Lokasi 0.968149824
Ekonomi 1.835633484
Bangunan 0.649924585
Developer 0.854788839
Legalitas 1.027696078

HasilTabel
Lokasi 0.968149824
Ekonomi 1.835633484
Bangunan 0.649924585
Developer 0.854788839
Legalitas 1.027696078



Hasil Perhitungan Gabungan/Geometris Kuesioner

Lokasi Ekonomi Bangunan Developer legalitas
Lokasi 1.000 0.270 0.567 0.833 1.167
Ekonomi 4.333 1.000 2.000 3.333 3.333
Bangunan 2.667 0.611 1.000 1.944 2.500
Developer 1.333 0.548 1.733 1.000 1.167
Legalitas 1.167 0.548 0.900 1.167 1.000
total 10.500 2.976 6.200 8.278 9.167

Normalisasi

Lokasi Ekonomi Bangunan Developer legalitas
Lokasi 0.095 0.091 0.091 0.101 0.127 0.101049
Ekonomi 0.413 0.336 0.323 0.403 0.364 0.36752
Bangunan 0.254 0.205 0.161 0.235 0.273 0.225644
Developer 0.127 0.184 0.280 0.121 0.127 0.167726
Legalitas 0.111 0.184 0.145 0.141 0.109 0.138061

1



Bobot Hasil
1.000 0.270 0.567 0.833 1.167 0.101049 0.628929
4.333 1.000 2.000 3.333 3.333 0.36752 2.275978
2.667 0.611 1.000 1.944 2.500 X 0.225644 = 1.39099
1.333 0.548 1.733 1.000 1.167 0.167726 1.055906
1.167 0.548 0.900 1.167 1.000 0.138061 0.855973

EIGEN VALUE
MAX
6.215342
CI  = 0.303835
Cr  = 0.271282

Bobot Hasil
1.000 0.270 0.567 0.833 1.167 0.101049 0.628929
4.333 1.000 2.000 3.333 3.333 0.36752 2.275978
2.667 0.611 1.000 1.944 2.500 X 0.225644 = 1.39099
1.333 0.548 1.733 1.000 1.167 0.167726 1.055906
1.167 0.548 0.900 1.167 1.000 0.138061 0.855973

EIGEN VALUE
MAX
6.215342
CI  = 0.303835
Cr  = 0.271282

Bobot Hasil
1.000 0.270 0.567 0.833 1.167 0.101049 0.628929
4.333 1.000 2.000 3.333 3.333 0.36752 2.275978
2.667 0.611 1.000 1.944 2.500 X 0.225644 = 1.39099
1.333 0.548 1.733 1.000 1.167 0.167726 1.055906
1.167 0.548 0.900 1.167 1.000 0.138061 0.855973

EIGEN VALUE
MAX
6.215342
CI  = 0.303835
Cr  = 0.271282



HasilTabel
Lokasi 0.628928821
Ekonomi 2.2759777
Bangunan 1.390990211
Developer 1.055906198
Legalitas 0.855972537
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Lokasi Ekonomi Bangunan Developer

HasilTabel
Lokasi 0.628928821
Ekonomi 2.2759777
Bangunan 1.390990211
Developer 1.055906198
Legalitas 0.855972537

Developer Legalitas

Series1

HasilTabel
Lokasi 0.628928821
Ekonomi 2.2759777
Bangunan 1.390990211
Developer 1.055906198
Legalitas 0.855972537







HASIL WAWANCARA

Wawancara dengan Bapak Wisnu Cahya Nugraha sebagai Direktur PT. Graha Anggoro

Jaya (Majestic Land) Yogyakarta bagaimana upaya meningkatkan  pemasaran condotel?

Developer Di dalam pembangunan condotel di upayakan ditangani oleh developer yang

berpengalaman di bidangnya dan mempunyai citra yang baik dan tidak

bermasalah.

Ekonomi Faktor Ekonomi ini mempunyai tingkat kepentingan no 2, hal yang

mempengaruhi faktor ini adalah kondisi perekonomian daerah yang akan

mempengaruhi pertumbuhan perekonomian daerah terebut dan alan

berpengaruh juga  pada daya beli masyarakat dan akan berpengaruh juga pada

peningkatan penjualan berikutnya condotel.

Bangunan Faktor bangunan dipengaruhi oleh desain arsitektur bangunan dan disain

interior serta struktur bangunan. Salah satu strategi meningkatkatkan nilai pasar

pada sebuah condotel adalah bagaimana tampak disain bangunan.

Halselanjutnya adalah disain dalam (interior) serta kualitas bangunan itu

sendiri.

Legalitas Legalitas menjadi faktor yang diinginkan oleh konsumen, konsumen ingin

adanaya kemudahan dalam transaksi pembayaran dan kejelasan surat-surat yang

ada  (sertifikat tanah, IMB, dan pajak yang terkait)

Lokasi Hal yang diperhatikan oleh konsumen di dalam pembelian condotel adalah

aspek lokasi, di dalam aspek/atribut ini adalah kedekatan dengan pariwisata,

kedekatan aspek jalan, kedekatan dengan fasiltas umum, kedekatan dengan area



pertokoan, sekolah, kampus, area pendidkan dan pusat keramaian kota.
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